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Abstrak
Penelitian ini disusun atas dasar fenomena pergeseran sosial dan budaya yang secara nyata dialami oleh mahasiswa urban yang melakukan perkuliahan di kota besar seperti Surabaya. Daerah yang berada di perkotaan cenderung menikmati mutu pendidikan yang jauh lebih unggul dibandingkan wilayah perdesaan berdasarkan Susiati (2022) dan Putri (2023). Namun, temuan survei pendahuluan di lapangan mengindikasikan adanya kontradiksi spasial yang krusial antara peluang mendapatkan kualitas pendidikan yang lebih unggul dengan risiko fokus belajar yang melemah diakibatkan oleh pergaulan bebas sebagaimana dijelaskan oleh Arrongear & Imron (2024), Yafa dkk (2023), dan Sue Sue dalam Pratama (2021). Kesenjangan antara ketersediaan ruang pendidikan yang ideal dengan hadirnya ancaman sosial-budaya urban inilah yang menjadi dasar masalah dalam penelitian ini, sehingga diperlukan pengujian kuantitatif untuk membuktikan sejauh mana paparan risiko lingkungan tersebut melalui faktor sosial dan faktor budaya secara nyata memengaruhi pencapaian studi mahasiswa urban. Berdasarkan perbandingan dengan literatur terdahulu, ditemukan research gap di mana penelitian terdahulu belum mengerucut pada kelompok spesifik mahasiswa, kurang memperhatikan latar belakang geografis asal, dan hanya berhenti pada tahap penyesuaian diri tanpa mengukur dampaknya terhadap hasil akhir pencapaian studi secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut. Pendekatan survei dengan metode kuantitatif ditetapkan dalam penelitian ini. Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah menggunakan analisis deskriptif dan statistik inferensial melalui uji regresi linear berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, faktor sosial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian studi karena mahasiswa yang diteliti sebenarnya sudah memiliki kemandirian yang cukup baik. Namun untuk faktor budaya, terbukti adanya pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian studi, di mana kemandirian mahasiswa urban sebenarnya didukung oleh bekal nilai-nilai moral yang dibawa dari daerah asal mereka. Beralih pada hasil pengaruh secara simultan, terbukti tingkat signifikansi yang tinggi yang berarti faktor sosial dan faktor budaya menyumbangkan kontribusi yang besar terhadap pencapaian studi. Penulis memberikan saran praktis kepada program studi S1 Pendidikan Geografi UNESA untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif untuk mahasiswa dari berbagai latar belakang daerah, sekaligus mendorong peneliti selanjutnya untuk menggali sekitar 75.3% faktor lainnya yang mampu mendukung pencapaian studi mahasiswa berlatarbelakang kekotaan atau mahasiswa urban.

Kata Kunci: Faktor Sosial, Faktor Budaya, Pencapaian studi, Mahasiswa Urban UNESA, Pendidikan.









Abstract
This study was developed based on the phenomenon of social and cultural shifts genuinely experienced by urban students pursuing higher education in a major city such as Surabaya. Urban areas tend to enjoy a significantly superior quality of education compared to rural areas, as stated by Susiati (2022) and Putri (2023). However, preliminary survey findings indicate a crucial spatial contradiction between the opportunity to obtain higher-quality education and the risk of weakened learning focus caused by free association, as explained by Arrongear & Imron (2024), Yafa et al. (2023), and Sue Sue in Pratama (2021). The gap between the availability of an ideal educational space and the presence of urban socio-cultural threats forms the core problem of this study, necessitating a quantitative investigation to prove the extent to which environmental risk exposure, through social and cultural factors, significantly affects urban students academic achievement. Based on comparisons with previous literature, a research gap was identified wherein prior studies have not narrowed their focus down to the specific student demographic, paid insufficient attention to geographical origin backgrounds, and merely stopped at the self-adjustment stage without quantitatively measuring its impact on final academic achievement. Therefore, this study aims to fill these gaps. A quantitative survey approach was employed in this research. The collected data were analyzed using descriptive analysis and inferential statistics via multiple linear regression testing. 
The results indicated that partially, social factors have no significant effect on academic achievement, primarily because the surveyed students already possess a sufficient degree of independence. Conversely, cultural factors proved to have a significant effect on academic achievement, where the independence of urban students is actually supported by the foundational moral values brought from their regions of origin. Furthermore, the simultaneous analysis demonstrated a high level of significance, indicating that social and cultural factors together make a substantial contribution to academic achievement. The author offers practical recommendations for the Geography Education Undergraduate Study Program at UNESA to foster a more inclusive environment for students from diverse regional backgrounds, while encouraging future researchers to explore the remaining 75.3% of other factors that may support the academic achievement of urban students. 
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[bookmark: _GoBack]PENDAHULUAN
Terdapat banyak masyarakat yang mementingkan kualitas pendidikan, namun masyarakat tersebut merasakan adanya ketimpangan yang signifikan terkait fasilitas pembangunan termasuk pendidikan di antara daerah pedesaan dan perkotaan. Masyarakat tersebut dituntut untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan yang mereka secara mandiri dengan cara migrasi ke kota besar, salah satunya Kota Surabaya. Mahasiswa berlatarbelakang kekotaan atau yang lebih umum disebut dengan istilah mahasiswa urban dalam penelitian ini merujuk pada makna operasional yang digunakan dalam penelitian oleh Putra dan Harianto (2022), Putri dan Iriani (2020) serta Febriana (2024), yaitu mahasiswa yang melakukan mobilitas atau perpindahan tempat tinggal, baik secara sementara maupun permanen, ke wilayah urban untuk menempuh pendidikan tinggi. Berdasarkan Lee (1976) dalam Aisyah dan Atmojo (2022), lebih dari sekadar pergerakan fisik, migrasi juga melibatkan perubahan dalam jangkauan sosial. Individu yang bermigrasi tidak hanya meninggalkan kampung halaman mereka, tetapi juga melepaskan identitas, relasi sosial, dan warisan budaya mereka. Penelitian oleh Saragih (2023) menyatakan bahwa migrasi memiliki potensi besar sebagai agen perubahan sosial dan budaya dalam masyarakat multikultural.
Meskipun ketersediaan fasilitas belajar, kualitas sumber daya, dan keahlian tenaga pendidik menjadikan mutu pendidikan di kawasan perkotaan atau pusat pemerintahan dianggap lebih unggul ketimbang perdesaan sebagaimana yang dikemukakan oleh Susiati (2022) dan Putri (2023) dalam penelitiannya, penemuan di lapangan menunjukkan realita yang bertolakbelakang. Berdasarkan survei pendahuluan menggunakan Google Form terhadap perwakilan mahasiswa urban S1 Pendidikan Geografi UNESA, terungkap bahwa besarnya peluang akademik perkotaan harus berbenturan dengan ancaman melemahnya performa akademik akibat dampak pergaulan bebas, sejalan dengan gagasan oleh Arrongear & Imron (2024), Yafa dkk. (2023), serta Sue Sue dalam Pratama (2021). Adanya celah yang menjebak antara ruang belajar yang ideal dan hadirnya destruksi sosial-budaya perkotaan ini menjadi pokok permasalahan utama dalam penelitian ini. 
Keterkaitan antara faktor sosial dengan pencapaian studi dijelaskan melalui penelitian oleh Septiyaningrum dan Wajdi (2025) yang menyatakan bahwa dukungan sosial merupakan bentuk bantuan, perhatian serta dorongan yang diterima individu dari hubungan terdekat, seperti teman, keluarga atau pasangan. Dalam konteks pencapaian akademik, dukungan sosial memainkan peran vital dengan memberikan dorongan emosional yang membantu mahasiswa aktif merasa dihargai dan didukung, dimana hal tersebut sangat krusial dalam mengatasi tekanan akademik maupun emosional. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat Yafa dkk (2023) yaitu tingkat kesejahteraan dalam pola hidup masyarakat perkotaan (urban) maupun pedesaan (rural) terbukti memiliki keterkaitan erat dengan capaian hasil belajar mahasiswa. Arrongear dan Imron (2024) juga menjelaskan hal yang serupa yaitu, pergaulan bebas memiliki dampak yang kompleks terhadap prestasi akademik. 
Sedangkan untuk keterkaitan antara faktor budaya dan pencapaian studi telah dibuktikan secara signifikan oleh Sue dan Sue dalam Pratama (2021), yang menyatakan bahwa penyesuaian diri atau adaptasi terhadap budaya baru mencakup adanya pergeseran pada sudut pandang, sikap, sekaligus tingkah laku seseorang demi menyelaraskan diri dengan tatanan nilai serta norma di tempat yang baru. Proses asimilasi ini kerap kali berjalan relatif lambat bagi para mahasiswa pendatang yang membawa latar belakang daerah serta kultur berbeda, bahkan tidak jarang memicu timbulnya beragam hambatan yang menyangkut aspek emosional hingga persoalan akademik. 
Pencapaian studi dapat ditentukan berdasarkan beberapa aspek utama. Menurut Sunardi (2023) dan Nisa dkk (2021) pencapaian studi dapat diukur dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang mencerminkan pencapaian akademik mahasiswa secara keseluruhan. Selain itu, Nasution dkk (2023) berpendapat mengenai aspek yang berbeda yaitu kelulusan mata kuliah yang merujuk pada keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan setiap mata pelajaran yang diambil. Tak hanya itu, Jayasinghe et al (2024) menambahkan bahwa partisipasi kegiatan juga merupakan aspek penting, menunjukkan keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas akademik dan non-akademik yang dapat mendukung pengembangan diri. 
Maka dari itu, penelitian ini disusun dengan tujuan menganalisis Pengaruh Faktor Sosial dan Faktor Budaya Terhadap Pencapaian Studi Mahasiswa Berlatarbelakang Kekotaan (Studi Kasus S1 Pendidikan Geografi UNESA).
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian yang menggunakan metodologi kuantitatif berarti menggunakan angka untuk mewakili data yang selanjutnya diolah untuk memecahkan permasalahan tertentu dan memperoleh pengetahuan baru. Peneliti melakukan pengumpulan data melalui media kuesioner yang telah dirumuskan sebelumnya lalu diolah dan dianalisis. Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei karena sangat sesuai untuk menganalisis Pengaruh Faktor Sosial dan Faktor Budaya Terhadap Pencapaian Studi Mahasiswa Berlatarbelakang Kekotaan (Studi Kasus S1 Pendidikan Geografi UNESA). Metode survei memungkinkan pengumpulan data secara sistematis dari sejumlah besar responden (mahasiswa urban) menggunakan kuesioner terstruktur, yang penting untuk mengidentifikasi dan mengukur hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
Lokasi Penelitian
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
UNESA (Universitas Negeri Surabaya) merupakan salah satu perguruan tinggi negeri terbaik di Surabaya yang dituju oleh banyak mahasiswa migrasi. Keberadaan Universitas Negeri Surabaya sebagai salah satu destinasi utama bagi mahasiswa urban di Jawa Timur didukung oleh ketersediaan fasilitas akademik yang tersebar di lima lokasi strategis. 
Secara spesifik, penelitian ini difokuskan di Kampus 1 Universitas Negeri Surabaya yang terletak di Jl. Ketintang, Kelurahan Ketintang, Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur. Melalui Humas UNESA (2026), dikutip informasi yang menjelaskan mengenai kawasan kampus ini yang merupakan pusat aktivitas akademik bagi empat fakultas besar, meliputi Fakultas Teknik, Fakultas Ekonomi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, serta fakultas yang menaungi program studi S1 Pendidikan Geografi yang diteliti yaitu Fakultas Ilmu Sosial dan Politik. Pemilihan lokasi ini dinilai relevan dengan karakteristik penelitian karena merepresentasikan lingkungan pendidikan urban yang dinamis di pusat kota. 
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Taman Bungkul Kota Surabaya. Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili karakteristik pengunjung taman. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling berkriteria, yaitu teknik non-probabilitas yang dilakukan secara kebetulan namun tetap memperhatikan kriteria tertentu yang relevan dengan penelitian. Teknik ini digunakan karena pengambilan data dilakukan secara langsung kepada pengunjung yang ditemui di lokasi penelitian dan sedang melakukan aktivitas wisata. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini meliputi pengunjung yang sedang berada di Taman Bungkul, berusia antara 17-60 tahun, serta bersedia dan mampu mengisi kuesioner dengan baik dan jujur. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden, yang terdiri dari 50 responden pada hari kerja (weekday) dan 50 responden pada akhir pekan (weekend), sehingga memungkinkan adanya perbandingan karakteristik pengunjung berdasarkan waktu kunjungan.
Variabel Penelitian
Memiliki tiga variabel yang termasuk dua variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Dua variabel bebas tersebut adalah faktor sosial dan faktor budaya. Faktor sosial didefinisikan sebagai aspek-aspek lingkungan sosial yang memengaruhi individu. Dalam penelitian ini, faktor sosial diukur melalui dua dimensi yaitu dimensi interaksi sosial yang meliputi indikator keterllibatan dalam organisasi atau komunitas, dan dukungan teman sebaya lalu dimensi akses fasilitas sosial urban yang meliputi indikator ketersediaan ruang publik dan akses layanan pendukung. 
Faktor budaya didefinisikan sebagai nilai-nilai, norma, kebiasaan, dan pola perilaku yang dianut oleh mahasiswa urban. Dalam penelitian ini, faktor budaya diukur melalui tiga dimensi yaitu dimensi gaya bahasa yang meliputi indikator kemudahan berkomunikasi dan adaptasi bahasa, dimensi mode pakaian yang meliputi indikator penyesuaian pakaian dan dimensi gaya hidup yang meliputi indikator prioritas akademik dan sosial, dan etos budaya. 
Satu variabel terikat adalah pencapaian studi yang didefinisikan sebagai pencapaian dan keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan perkuliahan secara akaddemik dan non-akademik. Variabel pencapaian studi diukur melalui tiga dimensi yaitu dimensi indeks prestasi kumulatif (IPK) yang mencakup indikator nilai IPK semester terakhir, dimensi kelulusan mata kuliah yang mencakup indikator tingkat kesulitan akademik, dimensi partisipasi kegiatan yang mencakup indikator keterlibatan akademik. 
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilaksanakan secara sistematis dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah ditetapkan oleh peneliti. Instrumen kuesioner tersebut berfungsi sebagai alat ukur utama untuk menjaring respons dari subjek penelitian sesuai dengan variabel-variabel yang dikaji. 
Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga memanfaatkan data sekunder sebagai instrumen pendukung untuk memperkuat analisis dan akurasi data populasi. Sumber data sekunder pertama diperoleh melalui studi literatur terhadap hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan pembahasan penelitian ini supaya memberikan kerangka perbandingan serta pendalaman.
Sumber data sekunder kedua diperoleh melalui data administrasi resmi yang disediakan oleh pihak Tata Usaha Program Studi S1 Pendidikan Geografi UNESA. Bantuan data administrasi ini sangat penting dalam tahap identifikasi responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan, sekaligus sebagai parameter objektif untuk mengukur analisis penelitian ini.
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Penelitian ini akan mengintegrasikan dua pendekatan statistik utama untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang diteliti yaitu yang pertama adalah teknik analisis statistik deskriptif. Ghozali (2018) mengemukakan bahwa analisis statistik deskriptif berfungsi menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data yang dilihat berdasarkan nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, serta skewness (kemiringan distribusi). Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi atau gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari kelompok subjek tertentu. 
[bookmark: _Toc233933075][bookmark: _Toc233933076][bookmark: _Toc233933078]Yang kedua adalah menggunakan analisis statistik inferensial. Menurut Amruddin (2022), statistik inferensial merupakan upaya untuk mengadakan penarikan kesimpulan, pembuktian hipotesis dan membuat keputusan berdasarkan analisis yang telah dilakukan. Secara spesifik, analisis statistik inferensial dilakukan melalui teknik analisis regresi linear berganda karena metode ini sangat cocok untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Melalui pendekatan sistematis ini, peneliti dapat menarik kesimpulan ilmiah mengenai arah dan signifikansi pengaruh antarvariabel yang dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi sebagai berikut: Y = a + b¹X¹ + b²X² + e. 
Melalui model persamaan regresi tersebut, serangkaian pengujian statistik diperlukan guna memastikan kelayakan dan keakuratan model dalam memprediksi variabel dependen. Evaluasi terhadap model regresi ini dilakukan secara sistematis melalui bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Adapun tahapan analisis data yang dilakukan meliputi pengujian koefisien determinasi, uji signifikansi simultan (Uji F), uji signifikansi parsial (Uji t), serta analisis koefisien regresi. 
Sebelum melakukan analisis regresi, serangkaian uji asumsi klasik akan dilaksanakan untuk memastikan bahwa model regresi yang dibangun memenuhi persyaratan statistik dan memberikan hasil yang valid dan reliabel. Uji asumsi klasik yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah uji normalitas, multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji linearitas.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden
Program studi
	
	Frekuensi
	Persentase
	Persentase valid
	Persentase kumulatif

	Valid
	S1 Pendidikan Geografi
	70
	100.0
	100.0
	100.0


Tabel 1. Hasil Analisis Karakteristik Program Studi Responden.
Berdasarkan data yang dihimpun dari instrumen penelitian, seluruh responden dalam penelitian ini berasal dari satu program studi yang sama yaitu Program Studi S1 Pendidikan Geografi dengan jumlah frekuensi sebanyak 70 responden atau sebesar 100%. Pemilihan responden yang terkonsentrasi pada program studi ini bertujuan untuk menjaga homogenitas subjek penelitian, sehingga fenomena mahasiswa urban yang diteliti memiliki latar belakang lingkungan akademik dan beban studi yang setara. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih spesifik mengenai bagaimana faktor sosial dan budaya berinteraksi dalam lingkup internal satu program studi di Universitas Negeri Surabaya.
Angkatan
	
	Frekuensi
	Persentase
	Persentase valid
	Persentase kumulatif

	Valid
	2022
	27
	38.6
	38.6
	38.6

	
	2023
	43
	61.4
	61.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	


Tabel 2. Hasil Analisis Karakteristik Angkatan Responden.
Distribusi responden berdasarkan angkatan terdiri dari mahasiswa aktif angkatan 2022 dan 2023 Berdasarkan data yang terkumpul, responden dari angkatan 2023 mendominasi penelitian ini dengan jumlah frekuensi sebanyak 43 mahasiswa atau sebesar 61.4%. Sementara itu, responden dari angkatan 2022 berjumlah 27 mahasiswa dengan persentase sebesar 38.6%. Selisih jumlah yang cukup signifikan antara kedua angkatan tersebut dipengaruhi oleh asal jumlah populasi yang berbeda dari kedua angkatan selanjutnya dibagi menjadi strata yang proposional melalui perhitungan stratified random sampling. Mahasiswa angkatan 2023 mewakili fase adaptasi pertengahan setelah menempuh lebih dari dua tahun masa studi, sedangkan mahasiswa angkatan 2022 mewakili fase transisi menuju perkuliahan tingkat akhir. Dengan sebaran data tersebut hasil penelitian ini mencerminkan kondisi mahasiswa urban pada rentang angkatan yang relevan.
Tempat tinggal asal
	
	Frekuensi
	Persentase
	Persentase valid
	Persentase kumulatif

	Valid
	Provinsi Jawa Timur
	66
	94.3
	94.3
	94.3

	
	Provinsi di Pulau Jawa
	3
	4.3
	4.3
	98.6

	
	Provinsi di luar Pulau Jawa
	1
	1.4
	1.4
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	100.0
	


Tabel 3. Hasil Analisis Karakteristik Tempat Tinggal Asal Responden.
Berdasarkan data yang dihimpun, mayoritas mahasiswa urban Program Studi S1 Pendidikan Geografi UNESA berasal dari wilayah Provinsi Jawa Timur, yakni sebanyak 66 responden dengan persentase mencapai 94.3%. Sementara itu, responden yang berasal dari provinsi lain di dalam Pulau Jawa berjumlah 3 responden (4.3%), dan mahasiswa yang berasal dari provinsi di luar Pulau Jawa hanya berjumlah 1 responden (1.4%). Data ini mengindikasikan bahwa meskipun subjek penelitian berstatus sebagai mahasiswa urban yang bisa berasal dari mana saja di luar Kota Surabaya, sebagian besar dari mereka melakukan berasal dari kabupaten/kota lain di Jawa Timur.
Frekuensi kepulangan
	
	Frekuensi
	Persentase
	Persentase kumulatif

	Valid
	Pulang kurang dari dua kali dalam sebulan (satu kali dalam sebulan atau dua bulan atau seterusnya)
	35
	50.0
	50.0

	
	Pulang dua sampai empat kali dalam sebulan (satu kali dalam seminggu hingga tiga minggu)
	35
	50.0
	100.0

	
	Total
	70
	100.0
	


Tabel 4. Hasil Analisis Karakteristik Frekuensi Kepulangan Responden.
Berdasarkan data penelitian, responden terbagi menjadi dua kelompok dengan proporsi yang identik. Kelompok pertama adalah mahasiswa yang pulang ke daerah asal kurang dari dua kali dalam sebulan (meliputi frekuensi satu kali sebulan, dua bulan sekali, atau lebih) sebanyak 35 responden atau sebesar 50%. Kelompok kedua adalah mahasiswa dengan intensitas kepulangan yang lebih tinggi, yaitu dua sampai empat kali dalam sebulan (frekuensi mingguan), yang juga berjumlah 35 responden dengan persentase sebesar 50%.
2. Pengaruh Faktor Sosial dan Faktor Sosial Terhadap Pencapaian Studi
Pengaruh parsial
	Model
	Koefisien Tidak Terstandardisasi
	t-hitung
	Signifikansi

	
	Koefisien Regresi
	Kesalahan Baku
	
	

	Konstanta
	5.623
	3.018
	1.863
	.067

	Faktor Sosial
	.089
	.065
	1.377
	.173

	Faktor Budaya
	.204
	.062
	3.284
	.002


Tabel 5. Hasil Analisis Uji T
Variabel Faktor Sosial (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.173 (>0.05), yang berarti secara parsial, variabel ini tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Pencapaian studi. Sebaliknya, variabel Faktor Budaya (X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.002 (<0.05), yang membuktikan bahwa Faktor Budaya berpengaruh secara signifikan terhadap Pencapaian studi secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa faktor budaya merupakan faktor penentu yang lebih dominan dalam mendorong pencapaian studi mahasiswa dibandingkan faktor sosial.
Pengaruh simultan
	Model
	Jumlah Kuadrat 
	Derajat Kebebasan 
	Rata-rata Kuadrat
	F-hitung
	Signifikansi

	Regression

	125.993
	2
	62.997
	10.960
	.000b

	Residual
	385.092
	67
	5.748
	
	

	Total
	511.086
	69
	
	
	


Tabel 6. Hasil Analisis Uji F
Hasil uji signifikansi simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari 0.05,  maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan, Faktor Sosial (X1) dan Faktor Budaya (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pencapaian studi (Y). Temuan ini memberikan dasar bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi kriteria kelayakan model (goodness of fit) dan layak untuk memprediksi tingkat pencapaian studi pada subjek penelitian.
B. Pembahasan
1. Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Pencapaian Studi
Dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. Kesimpulan tersebut menjelaskan bahwa secara mandiri, faktor sosial ternyata tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian studi mahasiswa urban di Surabaya. Walaupun arah hubungannya positif, namun kontribusi dari aspek sosial ini tidak cukup kuat untuk mengubah tingkat pencapaian studi mahasiswa secara nyata. Menariknya, jika ditinjau dari hasil analisis deskriptif, variabel Faktor Sosial memiliki nilai rata-rata (mean) yang tergolong tinggi, yaitu sebesar 38.23. Angka ini merefleksikan bahwa responden sebenarnya merasa memiliki dukungan sosial yang baik. Namun, tingginya persepsi dukungan sosial ini ternyata tidak berkorelasi linear dengan peningkatan capaian akademik atau pencapaian studi mereka.
Ketidaksignifikanan pengaruh ini dapat dipahami lebih dalam melalui karakteristik akademik responden yang merupakan mahasiswa angkatan 2022 dan 2023. Pada jenjang semester lima dan tujuh, mahasiswa diasumsikan telah melewati fase adaptasi awal dan mencapai tingkat kemandirian belajar yang tinggi. Alasan tersebut disimpulkan berdasarkan teori oleh Ryan dan Deci (2000) yang menyatakan bahwa banyak perilaku yang dimotivasi secara intrinsik dapat dilakukan dengan baik dalam cara yang mandiri, yang mengindikasikan bahwa dukungan sosial terdekat mungkin tidak diperlukan untuk memunculkan motivasi intrinsik. Makna dari pernyataan tersebut adalah, ketika seseorang sudah memiliki motivasi dari dalam dirinya sendiri yang dijelaskan sebagai motivation intrinsic tersebut, dukungan sosial tidak lagi menjadi syarat mutlak bagi mereka untuk menjalankan aktivitas belajarnya. 
Hasil analisis parsial tersebut secara langsung membantah hasil penelitian oleh Septiyaningrum (2025) yang menyatakan bahwa dukungan sosial memainkan peran vital melalui pemberian dorongan emosional guna membantu mahasiswa mengatasi tekanan akademik. Ketidaksignifikanan ini mengindikasikan bahwa pada subjek mahasiswa urban pada penelitian ini, keberhasilan akademik lebih dipengaruhi oleh variabel lain yang bersifat lebih dominan daripada sekadar dukungan emosional dari lingkungan sosial. 
2. Pengaruh Faktor Budaya Terhadap Pencapaian Studi
Nilai signifikansi sebesar 0,002 yang berada di bawah ambang batas 0,05, menyimpulkan bahwa H2 diterima. Kesimpulan tersebut secara parsial menunjukkan bahwa faktor budaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian studi mahasiswa urban. 
Signifikansi ini membuktikan bahwa proses adaptasi budaya, yang mencakup reorientasi sikap, persepsi, dan perilaku terhadap norma di lingkungan akademik baru, merupakan determinan krusial dalam menentukan performa mahasiswa. Mahasiswa yang mampu melakukan asimilasi dan penyesuaian terhadap nilai-nilai budaya lokal cenderung memiliki stabilitas emosional dan akademik yang lebih baik, sedangkan kesulitan dalam melewati proses adaptasi tersebut berpotensi menjadi hambatan nyata bagi pencapaian prestasi mereka di perguruan tinggi.
Merujuk pada teori oleh Berry dalam Worthy dkk (2025), integrasi terjadi ketika individu mampu mengadopsi norma-norma budaya dari budaya dominan pada tuan rumah sembari tetap mempertahankan budaya asal mereka. Integrasi mengarah pada, dan sering kali identik dengan, bikulturalisme. Dalam penelitian ini, Mahasiswa urban menerapkan strategi integrasi yang disebut dengan biculturalisme. Temuan ini secara empiris mendukung teori Sue dan Sue sebagaimana ditegaskan kembali dalam penelitian Sue dan Sue dalam Pratama (2021). 
3. Pengaruh Faktor Sosial dan Budaya Terhadap Pencapaian Studi.
Meskipun hasil secara individu menunjukkan dampak yang berbeda, penelitian ini juga melihat bagaimana kedua variabel faktor sosial dan budaya tersebut bekerja secara bersama-sama terhadap pencapaian studi. Berdasarkan hasil Uji F, ditemukan bahwa kombinasi antara dukungan lingkungan sosial dan nilai-nilai budaya tetap menjadi pendorong yang kuat dalam memprediksi pencapaian studi mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0.000 yang jauh lebih kecil dari 0.05. Bronfenbrenner dalam Evans (2024) mengemukakan teori yang menjelaskan bahwa Faktor sosial (mikrosistem / mesosistem / eksosistem) dan faktor budaya (makrosistem) tidak bekerja secara terpisah. Pengaruh interaksi sosial mahasiswa sangat bergantung pada nilai, prinsip, dan ideologi budaya yang melingkupinya. Inilah alasan mendasar mengapa secara simultan kedua variabel ini berpengaruh signifikan terhadap pencapaian studi.
Selanjutnya, hasil analisis Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan nilai sebesar 0.247 yang berarti Faktor Sosial dan Faktor Budaya secara simultan memberikan kontribusi sebesar 24.7% terhadap Pencapaian studi responden. Sedangkan sebagian besar porsi lainnya, yakni sebesar 75.3%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar lingkup penelitian ini. Hal tersebut menuntun pada keberadaan variabel eksternal maupun internal lainnya yang tidak dieksplorasi dalam model penelitian saat ini. 
PENUTUP
A. Simpulan
1. Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Pencapaian Studi
Faktor sosial ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap pencapaian studi mahasiswa urban. Hal ini berarti bahwa dukungan sosial dalam lingkungan sekitar kampus bukan merupakan penentu utama tinggi atau rendahnya IPK responden secara mandiri. Mahasiswa urban semester lima dan tujuh dinilai telah melewati fase adaptasi awal sehingga memiliki kemandirian belajar yang lebih tinggi. Sebagai mahasiswa yang telah belajar selama lebih dari satu tahun, mereka cenderung lebih mampu bekerja mandiri dan fokus pada penyelesaian tugas akademik individual. Faktor sosial tetap menjadi elemen pendukung yang penting jika terintegrasi dengan kesiapan budaya mahasiswa di lingkungan universitas.
2. Pengaruh Faktor Budaya Terhadap Pencapaian Studi
Faktor budaya terbukti berpengaruh signifikan terhadap pencapaian studi mahasiswa urban, baik ketika diuji secara mandiri maupun secara bersama-sama dengan faktor sosial. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan budaya lokal kampus serta mengelola latar belakang budaya asalnya sangat berperan dalam mencapai prestasi akademik yang optimal. 
3. Pengaruh Faktor Sosial dan Budaya Terhadap Pencapaian Studi
Faktor sosial dan faktor budaya secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian studi mahasiswa urban pada Program Studi S1 Pendidikan Geografi UNESA. Hal ini dibuktikan melalui perolehan nilai signifikansi pada uji F sebesar 0.000, yang jauh lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan yaitu 0.05. Temuan ini memberikan validasi empiris bahwa kombinasi antara dukungan lingkungan sosial dan keselarasan latar belakang budaya secara bersama-sama menjadi determinan penting dalam menentukan pencapaian akademik mahasiswa di lingkungan perkotaan.
B. Saran
1. Bagi Program Studi S1 Pendidikan Geografi UNESA
Pihak program studi disarankan untuk mengoptimalkan peran Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) atau komunitas mahasiswa dalam menyelenggarakan kegiatan yang bersifat inklusif bagi mahasiswa perantau. Agenda seperti sharing session mengenai adaptasi budaya atau forum lintas angkatan dapat membantu mahasiswa urban, khususnya angkatan semuda mungki, supaya lebih cepat menyatu dengan lingkungan sosial di Surabaya tanpa kehilangan identitas budaya asalnya. Hal ini diharapkan dapat membantu mahasiswa menjaga stabilitas performa akademik mereka.
2. Bagi Dosen Pembimbing Akademik (DPA)
Dosen Pembimbing Akademik diharapkan dapat lebih intensif dalam memantau kondisi non-akademik mahasiswa urban. Mengingat faktor sosial-budaya terbukti memberikan kontribusi yang nyata terhadap capaian IPK, pendekatan bimbingan yang bersifat persuasif dan empatik mengenai kendala kehidupan di perantauan dapat menjadi solusi preventif. Langkah ini penting dilakukan untuk mencegah penurunan prestasi belajar akibat hambatan adaptasi yang mungkin dihadapi oleh mahasiswa urban.
3. Bagi Mahasiswa Urban
Mahasiswa diharapkan mampu mengelola interaksi sosial secara bijak dan tetap mempertahankan nilai-nilai disiplin dari budaya asal yang mendukung studi. Mahasiswa juga disarankan untuk mulai mengeksplorasi faktor-faktor internal lainnya, seperti manajemen waktu dan kemandirian belajar, karena penelitian ini menunjukkan adanya 75.3% faktor lain di luar sosial-budaya yang turut menentukan pencapaian studi.
[bookmark: _heading=h.xy3k2etrjibw]4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Mengingat variabel sosial dan budaya dalam penelitian ini hanya memberikan kontribusi sebesar 24.7% terhadap pencapaian studi, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih mendalam dengan menambah variabel lain. Variabel tersebut dapat berupa faktor internal (seperti motivasi berprestasi dan kecerdasan emosional) maupun faktor eksternal lainnya (seperti fasilitas pendukung pembelajaran dan kondisi ekonomi keluarga) guna mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi mahasiswa urban.
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